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ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk menguji sejaun mana pengaruh
kepemimpinan wanita, komunikasi, kesetaraan gender, dan budaya organisasi
terhadap kinerja karyawan kantor Bupati kabupaten Jember. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan seluruh karyawan yang bekerja dalam
kantor Bupati Kabupaten Jember. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier
berganda.

Dalam penelitian ini diperoleh hasil sebagai berikut: (1) secara simultan
kepemimpinan wanita, komunikasi, kesetaraan gender, dan budaya organisasi
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. (2) secara parsial
kepemimpinan wanita berpengaruh positif signfikan terhadap kinerja karyawan. (3)
secara parsial komunikasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. (4)
secara parsial berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan (5) secara parsial
budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Diantara tiga
variabel yang mempengaruhi kinerja karyawan di Kantor Bupati Kabupaten Jember
yaitu kepemimpinan wanita, komunikasi, dan budaya organisasi, terdapat variabel
yang secara parsial berpengaruh negatif karena terdapat perbedaan pembagian
pekerjaan pada pegawai perempuan dengan pegawai laki-laki. Berdasarkan hasil
koefisien determinasi (Adj. R?) sebesar 62,4% sedangkan 37,6% didukung faktor-
faktor lain yang tidak masuk dalam penelitian.

Kata Kunci : Kepemimpinan Wanita, Komunikasi, Kesetaraan Gender, Budaya
Organisasi, Kinerja Karyawan.
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ABSTRACT

This research aims to examine the extent of the influence of women’s
leadership, communication, gender equality, and organizational culture on
employee performance regent’s office of districts Jember. The population used in
this research is all employees who work in regent’s office of districts Jember. The
research uses multiple linear regression analysis.

From the results of this research obtained the following results : (1)
simultaneous women’s leadership, communication, gender equality, and
organizational culture of instance has a positive and significant impact on
performance employee. (2) partial women’s leadership affects has a positive and
significant employee performance. (3) partial communication affects has a positive
and significant the employee performance. (4) partial gender equality affect has a
negative and significant the employee performance. (5) partial organizational
culture of instance affects has a positive and significant the employee performance.
Between the three variables that affect employee performance in regent’s office of
districts Jember that is women’s leadership, communication, and organizational
culture of instance there are variables that partially have a negative effect because
there are differences in the division of work between female employees and male
employees. Based on the results of the coefficient of determination of 62,4% while
37,6% is supported by other factors not included in the research.

Keywords : women’s leadership, communication, gender equality, organizational
culture of instance, employee performance.
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1.1 Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia memiliki posisi sangat strategis dalam
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organisasi, artinya unsur manusia memegang peranan penting dalam
melakukan aktivitas untuk mencapai tujuan. Untuk itu eksistensi sumber daya
manusia dalam organisasi sangat kuat (Ambar Teguh Sulistiyani dan Rosidah,
2003).

Setiap pegawai dalam organisasi dituntut untuk memberikan
kontribusi positif melalui kinerja yang baik, mengingat kinerja organisasi
tergantung pada kinerja karyawannya. Pentingnya kinerja pegawai bagi
perusahaan atau organisasi ialah perusahaan dapat mencapai tujuan perusahaan
atau organisasinya, didalam pemerintahan apabila kinerja pegawai baik maka
pelayanan terhadap masyarakat yang diberikan oleh pegawai menjadi baik juga

(Gibson, et all, 1995:364).

Kinerja karyawan merupaan hasil kerja, baik kualitas dan kuantitas
yang dicapai seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai tanggung
jawab yang diberikan kepadanya didasarkan atas kecakapan, pengalaman,
keungguhan, serta waktu (Mangkunegara, 2003). Kinerja organisasi tergantung
pada kerja pegawainya. Atasan dapat berperan merencanakan, melaksanakan,
dan mengendalikan suatu organisasi atau perusahaan. Dalam hal ini, atasan
harus mempunyai peran yang penting dalam usahanya untuk memotivasi dan

mengelola pegawainya. Alasan orang bekerja dalam suatu organisasi atau
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perusahaan tersebut adalah imbalan yang didapat memenuhi berbagai
kebutuhan, dengan berbagai jenis dan bentuknya.

Kinerja pegawai di provinsi jawa timur menyimpulkan bahwa tingkat
presentase rata-rata pegawai di lingkungan Pemerintah Provinsi Jawa Timur
untuk setiap kehadiran di masing-masing SKPD setiap bulannya dengan sistem
pelaporan absensi setiap bulannya berbagai pencapaian tingkat kinerja utama
Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Jawa Timur yang memberikan gambaran
bahwa keberhasilan dan kegagalan kinerja sangat ditentukan oleh faktor kunci
keberhasilan, komitmen pimpinan dan seluruh pegawai di BKD Provinsi Jawa
Timur saling kerja sama, terlibatnya, dan dukungan aktif segenap semua
bidang dan instansi yang terkait atau steakholder sangat diharapkan dalam
mendukung keberhasilan capaian program dan kegiatan BKD Provinsi Jawa
Timur yang akan mendatang. (Badan Kepegawaian daerah Jawa Timur, 2015).

Terkait ~ faktor-faktor yang mempengaruhi Kkinerja pegawai
menunjukkan bahwa Gaya kepemimpinan perempuan meliputi empat dimensi
yaitu : mendorong partisipasi, berbagi kekuasaan dan informasi, mengajak
orang lain meningkatkan nilai pribadinya, dan memberi kesempatan orang lain
bangga pekerjaan. Gaya kemampuan perempuan memiiki efektifitas lebih
tinggi khususnya dalam kemampuan memotivasi, kemampuan komunikasi,
kemampuan menciptakan kondisi lingkungan kerja yang positif, kemampuan
berpikir strategis, kemampuan mendengarkan keluhan bawahan, dan

kemampuan menganalisis isu-isu terkini. (Mayasari, 2016).
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Setiap organisasi selalu berusaha agar produktivitas kerja karyawan
dapat ditingkatkan. Untuk itu pimpinan perlu mencari cara dan solusi guna
meningkatkan kinerja para karyawan. Hal itu penting, sebab kinerja
mencerminkan kesenangan yang mendalam terhadap pekerjaan yang dilakukan
sehingga pekerjaan lebih cepat dapat diselesaikan dan hasil yang lebih baik
dapat dicapai. Moekijat (2007 : 21) menyatakan bahwa Kkinerja
menggambarkan perasaan berhubungan dengan jiwa, semangat kelompok,
kegembiraan, dan kegiatan. Apabila pekerja tampak merasa senang, optimis
mengenai kegiatan dan tugas, serta ramah satu sama lain, maka karyawan itu
dikatakan mempunyai semangat yang tinggi. Sebaliknya, apabila karyawan
tampak tidak puas, lekas marah, sering sakit, suka membantah, gelisah, dan
pesimis, maka reaksi ini dikatakan sebagai bukti semangat yang rendah.

Kepemimpinan yang efektif harus memberikan pengarahan terhadap
usaha-usaha semua pekerja dalam mencapai tujuan organisasi atau perusahaan.
Tanpa kepemimpinan, hubungan antara tujuan perseorangan dan tujuan
organisasi mungkin tidak searah. Keadaan ini menimbulkan seseorang bekerja
untuk mencapai tujuan pribadinya, sementara keseluruhan organisasi menjadi
tidak efisien dalam pencapaian sasaran-sasarannya (Dewi, 2014).

Fenomena gaya kepemimpinan di Indonesia menjadi topik yang
menarik dan berpengaruh besar dalam kehidupan politik dan bernegara. Jika di
sektor bisnis, gaya kepemimpinan mempengaruhi jalannya organisasi dan
kelangsungan hidup organisasi dalam pencapaian misi, visi, dan tujuan suatu

organisasi. Maka dari itu, tantangan dalam mengembangkan strategi organisasi



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

utamanya terletak pada organisasi di satu sisi dan tergantung pada
kepemimpinan (Porter, dkk: 2004).

Pada tataran lembaga eksekutif, dari 7 presiden, Indonesia pernah
dipimpin oleh seorang presiden perempuan, yakni Presiden kelima Indonesia,
Megawati Soekarnoputri. Sementara, komposisi perempuan dalam Kabinet
Kerja yang dibentuk oleh Presiden Joko Widodo merupakan yang terbanyak
sepanjang sejarah kabinet di Indonesia, yakni sebesar 24%. Menteri Perempuan
hebat yang saat ini kita miliki adalah Sri Mulyani, Susi Pudjiastuti, Yohana
Yembise, Puan Maharani, Retno Marsudi, Siti Nurbaya, Nila F Moeloek, dan
Khofifah Indar Parawansa. Serupa dengan tataran lembaga eksekultif,
komposisi Pegawai Negeri Sipil (PNS) perempuan pun mengalami
perkembangan setiap tahunnya. Berdasarkan jenis kelamin, selama periode
2011-2015 persentase PNS perempuan terus mengalami peningkatan. Pada
tahun 2011, persentase perempuan yang menduduki jabatan eselon | sebesar
9,17% dan terus meningkat menjadi 20,66% pada tahun 2014. Pada tahun
2015, persentasenya sedikit menurun menjadi 15,67%. Hal serupa juga terjadi
pada perempuan yang menduduki jabatan struktural di eselon Il I1I, dan IV.
Persentase perempuan yang menduduki jabatan struktural di eselon V juga
mengalami dinamika. Selama mengalami peningkatan pada periode 2011-
2013, angka ini kemudian menurun di tahun 2014 menjadi sebesar 30,47% dan
meningkat kembali di tahun 2015 menjadi 32,64%. (KPPAI, 2017).

Permasalahan pada penelitian ini khususnya pada Pemkab jember

adalah kebijakan yang dilakaukan oleh bupati jember, menyerahkan surat
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keputusan mutasi kepada 34 orang pegawai, mutasi itu terdiri atas mutasi
keluar dari jember, masuk ke jember, dan mutasi antar posisi di pemkab
jember. Bahwa keputusan yang di ambil oleh bupati tersebut untuk
mmeberikan efisiensi dan efektifiktas pada kinerja karyawan sehingga kinerja
karyawan dapat meningkat (Surya.co.id, 2019).

Lazimnya, organisasi dipimpin oleh seorang pria, tetapi
perkembangan zaman menuntut wanita untuk mampu memimpin sebuah
organisasi. Banyak sosok wanita hebat yang menjadi pemimpin, baik sebagai
presiden, direktur perusahaan, pemimpin organisasi, dan sebagai pemimpin
lainnya. Pria dan wanita memiliki gaya kepemimpinan yang berbeda. Pria lebih
menggunakan norma keadilan sementara wanita menggunakan norma
persamaan. Pria juga menggunakan strategi yang lebih luas dan lebih positif,
perbedaan manajemen tidak akan terlihat jika wanita memiliki rasa percaya diri
yang tinggi (Fitriani, 2015). Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Mayasari, 2016) yang menyatkan bahwa sebuah perusahaan yang di pimpin
oleh wanita dapat mempengaruhi kinerja karyawan, untuk meningkatkan
kinerja karyawan salah satunya dengan komunikasi antar pemimpin dan
karyawan.

Komunikasi merupakan proses antara dua orang atau lebih dalam
bertukar informasi yang pada akhirnya memiliki pemahaman dan pemikiran
yang sama ( Sugiyo, 2005 ) (dalam Menangani et al., 2019). Komunikasi antara
pemimpin wanita dan pemimpin laki-laki dengan bawahan memiliki cara yang

berbeda. Terlepas dari perbedaan cara seorang pemimpin berkomunikasi
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terhadap bawahan, yang terpenting adalah karyawan memiliki pemahaman
terhadap apa yang akan disampaikan oleh seorang pemimpin. Komunikasi
yang baik akan memberikan dampak yang baik terhadap kinerja karyawan,
begitu juga komunikasi yang buruk akan membawa dampak buruk terhadap
kinerja karyawan. Komunikasi bertujuan membina hubungan yang harmonis
antara karyawan dan pimpinan serta diharapkan dapat memberikan dampak
yang baik bagi kinerja karyawan. Karyawan yang memiliki hubungan
harmonis secara emosional dengan pimpinan akan lebih terbuka dibandingkan
dengan pimpinan yang tidak pernah membangun komunikasi dengan
karyawan.

Gender juga diartikan sebagai proses internalisasi dan sosialisasi
menerapkan adat kebiasaan, norma-norma, sanksi-sanksi, ciri-ciri dan perilaku
bagi pria dan wanita serta menentukan apa yang pantas dimiliki dan diharapkan
dari laki-laki dan perempuan. Gender bergerak dalam lingkup kultur ( budaya
) dan struktur peraturan dan sanksi-sanksi yang berlaku bagi masyarakat
tertentu dan dapat berubah menurut tempat dan waktu (Departemen Agama,
2011) (dalam Wandi et al., 2015). Dapat dipahami bahwa sejatinya gender
adalah bagaimana suatu budaya menginterpretasikan perbedaan kelamin, yang
berkaitan dengan perilaku, kebiasaan, harapan, peran dan fungsi yang
diletakkan pada masing-masingnya. Dimana interpretasi tersebut berbeda
antara suatu kebudayaan, dan dapat berubah seiring berjalannya waktu. Dengan
adanya penjelasan tersebut, diharapkan bahwa Kkinerja karyawan tidak

berpengaruh terhadap jenis kelamin apa yang dimiliki pemimipinnya, tidak lagi
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terjadi ketimpangan gender seperti kondisi perempuan yang terpuruk,
tertinggal. dan tersubordinasi. Dalam pengelolaan sumber daya manusia,
selain seorang pemimpin budaya organisasi dapat sangat mempengaruhi
individu dan kinerja perusahaan, terutama dalam lingkungan yang bersaing.
Perusahaan harus memperhatikan factor eksternal yang berasal dari luar diri
karyawan dan internal seperti kepuasan kerja yang dapat mempengaruhi
kinerja karyawan.

Budaya organisasi menurut Sule dan Saefullah, (2005) dalam Lina,
(2014) merupakan nilai dan norma yang diterapkan oleh sebuah perusahaan
atau organisasi tersebut menjalankan kegiatannya. Adanya kesesuaian antara
nilai pribadi dengan nilai perusahaan akan meningkatkan kinerja. Budaya
organisasi merupakan apa yang dipersepsikan oleh para pegawai dan
bagaimana persepsi ini menciptakan pola-pola kepercayaan, nilai-nilai, dan
harapan-harapan. Menurut Block (dalam Moeljono, (2005) Pegawai sebagai
bagian dari organisasi perusahaan akan mempersepsikan nilai-nilai budaya
organisasi yang ada di perusahaan, apakah nilai-nilai perusahaan sesuai dengan
nilai-nilai individu. Adanya kesesuaian antara nilai pribadi dengan nilai
perusahaan akan menimbulkan kinerja.

Berawal uraian diatas, maka penelitian ini mengambil judul “
PENGARUH KEPEMIMPINAN WANITA, KOMUNIKASI,
KESETARAAN GENDER, DAN BUDAYA ORGANISASI TERHADAP
KINERJA KARYAWAN” (studi kasus Pada Pegawai kantor Bupati

Daerah Kabupaten Jember).



1.2 Rumusan Masalah
Sesuai dengan yang telah diuraikan mengenai penelitian tentang

pengaruh dari Kepemimpinan Wanita, Komunikasi, Kesetaraan Gender, dan

REPOSITORY

Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan pada Pegawai kantor Bupati
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Daerah Kabupaten Jember, maka dirumuskan pertanyaan sebagai berikut :
a Bagimana deskripsi Kepemimpinan Wanita, Komunikasi, Kesetaraan
Gender, Budaya Organisai, dan Kinerja Karyawan ?
b Apakah Kepemimpinan Wanita berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan ?
¢ Apakah Komunikasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan ?
d Apakah Kesetaraan Gender berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan ?
e Apakah Budaya Organisai berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan ?
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Sebagaimana yang telah diuraikan pada bagian latar belakang
dan perumusan masalah, maka tujuan penelitian mengenai penelitian
ini sebagai berikut :
a. Untuk mendeskripsikan Kepemimpinan Wanita, Komunikasi,
Keseteraan Gender, Budaya Organisasi, dan Kinerja Karyawan.
b. Untuk menguji dan menganalisis Kepemimpinan Wanita

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan.
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Untuk menguji dan menganalisis Komunikasi berpengaruh

signifikan terhadap Kinerja Karyawan

. Untuk menguji dan menganalisis Kesetaraan Gender berpengaruh

signifikan terhadap Kinerja Karyawan.
Untuk menguji dan menganalisis Budaya Organisasi berpengaruh

signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

Manfaat Penelitian

Penelitiasn ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan

kegunaan terhadap pihak-pihak yang berkepentingan, adapun

manfaatnya adalah sebagai berikut :

a.

b.

Teoritis.

Bagi akademisi, hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan
deskripsi dan informasi yang bermanfaat pengembangan ilmu
pengetahuan khususnya dalam bidang manajemen sumber daya
manusia.

Praktis.

Bagi perusahaan, hasil penelitian ini diharap mampu memberikan
kontribusi dan manfaat bagi Kantor daerah Pemerintah Kabupaten
Jember  khususnya bagi karyawan terutama  pengaruh
Kepemimpinan Wanita, Komunikasi, Kesetaraan Gender, Budaya

Organisasi terhadap Kinerja Karyawan.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

REPOSITORY

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan maka dapat
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ditarik simpulan dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Bahwa kepemimpinan wanita berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

2. Bahwa komunikasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

3. Bahwa kesetaraan gender berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan.

4. Bahwa budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

5. Bahwa kepemimpinan wanita, komunikasi, kesetaraan gender, dan budaya

organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
5.2 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian ini adalah :

1. Penelitian ini hanya dilakukan di kantor Bupati Kabupaten Jember., maka
hasil penelitian ini hanya bisa diterapkan pada kantor Bupati Kabupaten
Jember.

2. Alat yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner oleh karena itu
data yang diperoleh di kelola hanya berdasarkan yang telah didapatkan di
kuesioner.

5.3 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dan
realita yang terjadi di lapangan, maka penulis memberikan beberapa saran dan

masukan sebagai berikut:

84
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1. Kepemimpinan wanita mempengaruhi kinerja kerja pegawai, dengan
adanya kepemimpinan wanita pegawai lebih terbantu ketika mengalami

kesulitan dan pemimpin akan mengingatkan bawahan apabila mengalami

REPOSITORY

kesulitan.
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2. Komunikasi sangat perlu di gunakan dengan adanya komunikasi dalam
sebuah pekerjaan akan membentuk koordinasi yang baik antara pemimpin
dan bawahan.

3. Kesetaraan gender :

a. Disarankan dalam hal pekerjaan antara laki-laki dan perempuan
terdapat perbedaan dalam pembagian kerja.

b. Instansi tempat penelitian yaitu Kantor Bupati Kabupaten Jember
terdapat peraturan tersirat seperti pekerja wanita di bolehkan untuk
tidak mengambil pekerjaan lembur dengan alasan seperti tanggung
jawab terhadap suami apabila pegawai perempuan berstatus sudah
menikah karena suami terkadang membatasi seorang istri untuk bekerja
karena tanggung jawab terhadap keluarga, dan apabila pegawai
perempuan yang belum menikah atau lajang apabila mengambil
pekerjaan lembur mereka takut ketika harus pulang malam melewati
jalan sepi.

4. Budaya organisasi di perlukan dalam instani, karena dengan adanya budaya
organisasi dalam sebuah pekerjaan akan terbentuk kesempatan bagi pegawai
untuk menjaga stabilitas organisasi, mementingkan visi & misi, dan tujuan

instansi, dan menimbulkan rasa memiliki identitas bagi setiap anggota..
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Bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan dan
melanjutkan penelitian ini diharapkan untuk menyempurnakan penelitian ini

guna meningkatkan kinerja karyawan baik dengan menambah variabel atau
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mengurangi variabel lain yang bisa mempengaruhi kinerja karyawan kantor
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Bupati Kabupaten Jember.
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